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TUJUAN 
PENELITIAN

1. Menentukan tingkat efektifitas produk atraktan dalam

meningkatkan polinasi kumbang Elaeidobius

kamerunicus pada bunga jantan dan betina kelapa

sawit. 

2. Menentukan jumlah polen yang terbawa E.

kamerunicus saat diberikan beberapa produk atraktan

3. Menentukan atraktan terbaik untuk meningkatkan

probabilitas polinasi oleh E. kamerunicus



JUSTIFIKASI RISET

• Penyerbuk utama kelapa sawit adalah 
kumbang Elaeidobius kamerunicus, Semakin 
tinggi populasi E. kamerunicus/ha maka nilai 
fruit set akan semakin meningkat.

• Menurut Lubis dkk, (2017) Jika populasi E. 
kamerunicus yang mengunjungi bunga betina 
tidak sebanyak yang mengunjungi bunga 
jantan. Hal ini berdampak pada rendahnya 
transfer serbuk sari ke bunga betina, yang 
pada akhirnya mengurangi efisiensi proses 
polinasi. Semakin sedikit E. kamerunicus yang 
mengunjungi bunga betina, semakin kecil 
kemungkinan terjadinya polinasi yang 
optimal. Akibatnya, jumlah fruit set yang 
terbentuk akan menurun.

Populasi Efektif

• Penelitian olfactometri empat lengan yang 

dilakukan oleh Fahmi-Halil dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa kumbang Elaeidobius 

kamerunicus memberikan respons signifikan 

terhadap berbagai konsentrasi estragol.

• Secara olfactometri, baik kumbang jantan 

maupun betina menunjukkan ketertarikan 

terhadap estragol.

(Fahmi-Halil dkk, 2021)

Atraktan Estragol

• Kumbang Elaeidobius kamerunicus lebih 

tertarik pada perbungaan kelapa sawit jantan 

dibandingkan betina karena bunga jantan 

menghasilkan senyawa volatil estragol yang 

berperan dalam menarik kumbang tersebut, 

Serbuk sari dari bunga jantan akan menempel 

pada tubuh E. kamerunicus, dan ketika 

kumbang ini berpindah ke bunga betina, 

serbuk sari tersebut dilepaskan, yang 

menyebabkan terjadinya proses penyerbukan.

(Alaves dkk, 2019) 

Kumbang Penyerbuk



METODOLOGI RISET

B. Pengaplikasian 
Atraktan dan Trap

Pada Lokasi pohon Kelapa 
Sawit

Dipasang Atraktan dan 
Yellow Trap

E. kamerunicus 
terperangkap

C. Perhitungan  
Kumbang terpikat

E. kamerunicus 
terperangkap

Perhitungan Jumlah 
Kumbang Terperangkap dan
dimasukan ke dalam botol 
specimen satu botol satu 

kumbang

Hasil Perhitungan

D.  Perhitungan 
jumlah polen 

terbawa

Individu Kumbang E. 
kamerunicus

Dimasukkan ke botol 
dan dicuci dengan 
100 µl KOH 10%

Serbuk Sari yang telah 
terpisah dari kumbang

Diturunkan konsentrasi 
dengan penambahan 

100-200 µl KOH

Larutan Serbuk Sari

E. Analisis Gambar

Stereomicroscope 
(Nikon SMZ 1500).

Pengambilan gambar 
dengan mengatur 

cahaya agar optimal.

Pemrosesan gambar 
dengan menghilangkan 
tepi ruang pengamatan 

dan membersihkan 
kotoran dengan 

Photoshop

Analisis gambar 
menggunakan ImageJ

F. Analisis Data

Data yang Telah 
Dikumpulkan

• Jumlah Polinator yang 
mendatangai bunga  

jantan, bunga betina dan 
spikelet

• Jumlah kumbang 
E.kamerunicus yang 

terperangkap pada trap
• Jumlah polen yang 

terbawa kumbang

• Jumla

Hasil Riset

Serbuk Sari yang 
Terbawa

Dipisahkan dengan
teknik suck pump, kemudian 

di microsentrifugasi

Kompartmen sampel

Dipiplet dan teteskan pada 
black nachi tape
1 sampel ditaruh ke 
kompartmen 5-10 ukuran  
0,5 x 0,5 x 0,1 cm³

Pengamatan Sampel

Pengamatan 
mikroskop

Jenis atraktan :
1.Kaeromix 
2. Polymesh
3. 1,4 alylonisole
4. Bunga jantan 
5. Bunga betina
Masing masing 5 
ulangan



TIMELINE RISET

 



LUARAN RISET

Seberapa banyak kumbang yang
terundang dari masing-masing
atraktan

Atraktan terbaik dalam
mengundang kumbang E.
kamerunicus. yang membawa polen
dari bunga jantan kelapa sawit

Atraktan terbaik dalam mengundang
kumbang E. kamerunicus.

Publikasi (jurnal) berdasarkan data 
hasil riset kerjasama dengan PT BGA



RAB 
RISET/PROJECT



COST & BENEFIT RISET

Finansial
Beberapa Pertimbangan finansial dalam riset ini adalah:
1. Gross Profit: Fruitset dan TBS kelapa sawit dapat 

meningkat hingga 37-50% dengan peran serangga 
penyerbuk yang berkorelasi dengan peningkatan 
pendapatan kotor penjualan kelapa sawit.

2. Cost Avoidance: Dapat menghindari biaya penurunan hasil 
panen atau kualitas kelapa sawit yang buruk.

3. Precautionary Profit : menghindari keputusan penggunaan
atraktan jika atraktan yang diuji dapat mengundang
serangga non target

• Tenaga kerja tambahan untuk produksi dan aplikasi 
lapangan (penyemprotan, pemeliharaan, kontrol 
dan pengamatan

Dampak 
Positif

1.Penyerbukan oleh serangga dapat lebih ekonomis

2.Peningkatan efisiensi penyerbukan dan
produktivitas kelapa sawit

3.Penciptaan lapangan kerja baru (misalnya,
Pengaplikasiani dan distribusi atraktan).

Resiko

• Atraktan mungkin menarik atau mempengaruhi 
serangga lain yang bukan Elaeidobius kamerunicus.

• Penggunaan atraktan secara terus-menerus
memiliki kemungkinan dapat
menyebabkan Elaeidobius kamerunicus menjadi
resisten terhadap senyawa estragol.

Non-Finansial
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